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Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg. Risiko 

kardiovaskular meningkat ketika terjadi peningkatan tekanan darah. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengevaluasi penggunaan obat antihipertensi. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling. Penggunaan obat antihipertensi menunjukkan tepat indikasi 

64%, tepat obat 64% dan tepat dosis 88%. Hasil uji hubungan antara tepat indikasi, 

tepat obat dan tepat dosis dengan efektivitas terapi adalah tepat indikasi 0,239, tepat 

obat 0,239 dan tepat dosis 0,192. Hasil uji hubungan antara karakteristik pasien dengan 

efektivitas terapi adalah usia 0,823, jenis kelamin 0,768, penyakit penyerta 0,768, lama 

menderita 0,684 dan kepatuhan 0,002. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tepat indikasi dengan efektivitas 

terapi dan tidak ada hubungan antara karakteristik pasien (usia, jenis kelamin, 

penyakit penyerta, lama menderita) dengan efektivitas terapi. Hanya satu karakteristik 

pasien yang berhubungan dengan efektivitas terapi yaitu: kepatuhan.  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit dengan 

morbiditas dan mortalitas yang cukup tinggi di 

Indonesia maupun di dunia. Penatalaksanaan 

hipertensi perlu dimonitoring di berbagai fasilitas 

kesehatan seperti Rumah Sakit, Puskesmas serta 

Klinik. Hipertensi juga mengakibatkan kerusakan 

pada berbagai organ seperti otak, jantung, pembuluh 

darah serta ginjal. Menurut Riset Kesehatan Dasar, 

prevalensi hipertensi pada tahun 2018 yaitu: 8,4% 

berdasarkan diagnosa Dokter. Sedangkan 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah 

penduduk yang berusia ≥ 18 tahun, prevalensi 

hipertensi pada tahun 2018 yaitu: 34,1% [1].  

Hipertensi yang tidak terkontrol dengan baik akan 

memicu komplikasi dan memperparah kondisi 

pasien. Salah satu faktor yang menyebabkan 

hipertensi tidak terkontrol yaitu: kepatuhan pasien 

terhadap pengobatan. Ketidakpatuhan pasien 

terhadap pengobatan meliputi: pasien hanya 

meminum sebagian obat, meminum obat tidak 

sesuai dengan dosis dan aturan pakai serta pasien 

berhenti menggunakan obat. Hipertensi akan 

memicu komplikasi seperti infark miokard, gagal 

ginjal kronis, stroke, retinopati, gagal jantung serta 

Diabetes Melitus (DM) tipe 2. Hipertensi disebut juga 

silent killer atau pembunuh diam  diam [2].   

Penelitian ini mengevaluasi penggunaan obat 

antihipertensi dengan parameter tepat indikasi, 

tepat obat dan tepat dosis. Efektivitas terapi yang 

digunakan berdasarkan parameter yaitu: tekanan 

darah. Alat yang digunakan untuk mengukur tepat 

indikasi, tepat obat dan tepat dosis yaitu: 

Pharmaceutical Care Network Europe (PCNE) versi 9. 

Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

Penatalaksanaan Hipertensi (PERHI) 2021 dan 

International Society of Hypertension (ISH) 2020. 

Penggunaan obat yang tidak tepat akan 

mengakibatkan terapi tidak efektif, tekanan darah 

sulit terkontrol, memicu komplikasi serta 
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memperburuk kondisi pasien. Semakin tinggi kasus 

hipertensi dengan atau tanpa komorbid maka 

semakin tinggi penggunaan obat antihipertensi 

sehingga potensi ketidaktepatan penggunaan obat 

semakin tinggi. Dari penjelasan diatas, perlu 

dilakukan penelitian evaluasi penggunaan obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi sehingga dapat 

menurunkan morbiditas dan mortalitas serta 

memberi manfaat bagi Rumah Sakit [3]. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dalam penelitian ini meliputi: tepat 

indikasi, tepat obat dan tepat dosis. Berdasarkan 

Tabel 1, hasil penelitian menunjukkan tepat indikasi 

sebanyak 32 (64%) pasien, tepat obat sebanyak 32 

(64%) pasien dan tepat dosis sebanyak 44 (88%). 

Sedangkan yang tidak tepat indikasi sebanyak 18 

(36%), tidak tepat obat sebanyak 18 (36%) pasien 

serta tidak tepat dosis sebanyak 6 (12%) pasien. Hasil 

penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [4] menunjukkan bahwa evaluasi 

penggunaan obat antihipertensi pada pasien 

hipertensi tepat indikasi 80,96%, tepat obat 69,94% 

dan tepat dosis 80,96%. Dari hasil penelitian, dapat 

dikatakan bahwa pengobatan hipertensi belum 

sepenuhnya efektif. 

Tabel 1 Analisis Deskriptif  

Assessment Tepat (%) Tidak Tepat (%) 

Tepat 

Indikasi 

32 (64) 18 (36) 

Tepat Obat 32 (64) 18 (36) 

Tepat Dosis 44 (88) 6 (12) 

 

Analisis Hubungan Tepat Indikasi, Tepat Obat dan 

Tepat Dosis dengan Efektivitas Terapi  

Data yang dianalisis yaitu: variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas meliputi: tepat 

indikasi, tepat obat dan tepat dosis. Sedangkan 

variabel terikat meliputi: efektivitas terapi (tekanan 

darah). Data yang diperoleh sebanyak 50 sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi.  Analisis uji hubungan 

ini menggunakan apliaksi SPSS. Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 Analisis Hubungan Tepat Indikasi, Tepat Obat dan Tepat Dosis dengan Efektivitas Terapi 

 Efektivitas Terapi (Tekanan Darah) 
Total (%) P  Value 

Terkontrol n = 10 (%) Tidak Terkontrol n = 40 (%) 

Tepat Indikasi 

Tepat  

Tidak Tepat 

 

8 (16) 

2 (4) 

 

24 (48) 

16 (32) 

 

32 (64) 

18 (36) 

 

0,239 

Tepat Obat 

Tepat 

Tidak Tepat 

 

8 (16) 

2 (4) 

 

24 (48) 

16 (32) 

 

32 (64) 

18 (36) 

 

0,239 

Tepat Dosis 

Tepat 

Tidak Tepat 

 

10 (20) 

0 (0) 

 

34 (68) 

6 (12) 

 

44 (88) 

6 (12) 

 

0,192 

Pada tepat indikasi, hasil p  value yang didapatkan 

yaitu: 0,239. Hasil ini menyatakan bahwa tepat 

indikasi tidak berhubungan dengan efektivitas terapi. 

Penelitian sebelumnya [5] oleh menunjukkan p  

value 0,000. Tepat indikasi merupakan kesesuaian 

pengobatan hipertensi dengan atau tanpa komorbid 

berdasarkan diagnosa Dokter. Jika pasien diberikan 

obat yang tidak tepat indikasi akan menyebabkan 

tekanan darah tidak terkontrol sehingga tidak 

mencapai efektivitas terapi [6]. Secara teoritis, tepat 

indikasi berhubungan dengan efektivitas terapi. Pada 

penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara tepat 

indikasi dengan efektivitas terapi yang disebabkan 

oleh pemberian obat tidak sesuai dengan diagnosa 

Dokter dan pemberian monoterapi obat 

antihipertensi sehingga belum dapat membuktikan 

bahwa tepat indikasi berhubungan dengan 

efektivitas terapi [7]. 

Pada tepat obat, hasil p  value yang didapatkan yaitu: 

0,239. Hasil ini menyatakan bahwa tepat obat tidak 

berhubungan dengan efektivitas terapi. Penelitian 
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sebelumnya oleh [8] menunjukkan p  value 0,000. 

Pemilihan obat yang tepat yaitu berdasarkan 

guideline terapi. Masih banyak pasien yang tekanan 

darahnya tidak terkontrol walaupun obat yang 

diberikan sudah tepat. Hal ini disebabkan oleh pasien 

tidak patuh terhadap pengobatan, tidak mengurangi 

konsumsi garam, jarang berolahraga, tidak 

mengurangi berat badan, mengonsumsi alkohol 

serta merokok. Secara teoritis, tepat obat 

berhubungan dengan efektivitas terapi. Pada 

penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara tepat 

obat dengan efektivitas terapi yang disebabkan oleh 

pemilihan obat yang tidak sesuai dengan pedoman 

International Society of Hypertension (ISH) 2020 dan 

pemilihan obat yang tidak sesuai dengan penyakit 

penyerta sehingga belum dapat membuktikan bahwa 

tepat obat berhubungan dengan efektivitas terapi [5].  

Pada tepat dosis, hasil p  value yang didapatkan 

yaitu: 0,192. Hasil ini menyatakan bahwa tepat dosis 

tidak berhubungan dengan efektivitas terapi. Pada 

penelitian ini, masih banyak pasien yang tekanan 

darahnya tidak terkontrol walaupun dosis obat yang 

diberikan sudah tepat. Penelitian sebelumnya oleh [5] 

menunjukkan p  value 0,000. Tepat dosis merupakan 

pemberian obat antihipertensi sesuai dengan dosis 

minimal dan dosis per hari yang direkomendasikan 

[8].  

Tepat dosis akan mempengaruhi efektivitas terapi [8]. 

Jika dosis yang diberikan rendah maka tidak 

mencapai efektivitas terapi.  Jika dosis yang 

diberikan tinggi maka akan memicu efek samping 

obat [9]. Secara teoritis, tepat dosis berhubungan 

dengan efektivitas terapi. Pada penelitian ini, tidak 

terdapat hubungan antara tepat dosis dengan 

efektvitas terapi yang disebabkan oleh dosis obat 

yang kurang dari dosis minimal pada pedoman 

Penatalaksanaan Hipertensi (PERHI) 2021 dan 

pemilihan dosis yang tidak sesuai dengan derajat 

tekanan darah sehingga belum dapat membuktikan 

bahwa tepat dosis berhubungan dengan efektivitas 

terapi [5].  

Analisis Hubungan Karakteristik Pasien dengan 

Efektivitas Terapi  

Data yang dianalisis yaitu: variabel pengganggu 

dengan variabel terikat. Variabel pengganggu 

meliputi: usia, jenis kelamin, penyakit penyerta, lama 

menderita serta kepatuhan. Sedangkan variabel 

terikat meliputi: efektivitas terapi (tekanan darah). 

Data yang diperoleh sebanyak 50 sampel yang 

memenuhi kriteria inklusi. Analisis uji hubungan ini 

menggunakan aplikasi SPSS.  Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk Tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Analisis Hubungan Karakteristik Pasien dengan Efektivitas Terapi 

Karakteristik Pasien Efektivitas Terapi (Tekanan Darah) 
Total (%) P  Value 

Terkontrol n = 10 (%) Tidak Terkontrol n = 40 (%) 

Usia 

35  45 Tahun 

46  55 Tahun 

56  65 Tahun 

 

0 (0) 

5 (10) 

5 (10) 

 

1 (2) 

17 (34) 

22 (44) 

 

1 (2) 

22 (44) 

27 (54) 

 

0,823 

Jenis Kelamin 

Laki  laki 

Perempuan 

 

4 (8) 

6 (12) 

 

14 (28) 

26 (52) 

 

18 (36) 

32 (64) 

 

0,768 

Penyakit Penyerta 

1 Komorbid 

>1 Komorbid 

 

6 (12) 

4 (8) 

 

26 (52) 

14 (28) 

 

32 (64) 

18 (36) 

 

0,768 

Lama Menderita 

<1 Tahun 

>1 Tahun 

 

1 (2) 

9 (18) 

 

6 (12) 

34 (68) 

 

7 (14) 

43 (86) 

 

0,684 

Kepatuhan 

Patuh 

Tidak Patuh 

 

10 (20) 

0 (0) 

 

18 (36) 

22 (44) 

 

28 (56) 

22 (44) 

 

0,002 
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Karakteristik usia, hasil p  value yang didapatkan 

yaitu: 0,823. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

usia tidak berhubungan dengan efektivitas terapi. 

Penelitian sebelumnya oleh menunjukkan p  value 

0,002. Semakin bertambahnya usia maka tekanan 

darah semakin meningkat disertai dengan adanya 

penyakit penyerta sehingga tekanan darah tidak 

terkontrol [5]. Secara teoritis, usia berhubungan 

dengan efektivitas terapi. Pada penelitian ini, tidak 

terdapat hubungan antara usia dengan efektivitas 

terapi yang disebabkan oleh faktor lain yang tidak 

dibahas seperti stress dan lain  lain sehingga belum 

dapat membuktikan bahwa usia berhubungan 

dengan efektivitas terapi [10]. 

Karakteristik jenis kelamin, hasil p  value yang 

didapatkan yaitu: 0,768 dimana perempuan lebih 

banyak mengalami hipertensi. Hasil ini menyatakan 

bahwa jenis kelamin tidak berhubungan dengan 

efektivitas terapi. Penelitian sebelumnya oleh [5] 

menunjukkan p  value 0,927. Perempuan pada saat 

menopause lebih berisiko mengalami hipertensi yang 

disebabkan kadar estrogen dan kadar High Density 

Lipoprotein (HDL) berkurang sehingga memicu 

aterosklerosis dan meningkatkan tekanan darah [11].  

Secara teoritis, laki  laki berisiko mengalami 

hipertensi daripada perempuan [12]. Hal ini 

disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat seperti 

merokok. Merokok dapat meningkatkan beban kerja 

jantung sehingga meningkatkan tekanan darah. Laki 

 laki yang merokok biasanya menghabiskan 1 

bungkus rokok per hari [13]. Selain itu juga, hipertensi 

pada laki  laki disebabkan oleh mengonsumsi kopi, 

stress, depresi serta mengonsumsi alkohol. Pada 

penelitian ini, perempuan lebih berisiko mengalami 

hipertensi yang menunjukkan tidak terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan efektivitas 

terapi sehingga belum dapat membuktikan bahwa 

jenis kelamin berhubungan dengan efektivitas terapi 

[14]. 

Karakteristik penyakit penyerta, hasil p  value yang 

didapatkan yaitu: 0,768. Hasil ini menyatakan bahwa 

penyakit penyerta tidak berhubungan dengan 

efektivitas terapi. Penelitian sebelumnya oleh [5] 

menunjukkan p  value 0,322. Adanya penyakit 

penyerta menyebabkan tekanan darah cenderung 

tidak terkontrol sehingga tidak mencapai efektivitas 

terapi [15]. Secara teoritis, penyakit penyerta 

berhubungan dengan efektivitas terapi. Pada 

penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara 

penyakit penyerta dengan efektivitas terapi yang 

disebabkan oleh pasien hipertensi dengan atau 

tanpa komorbid yang tekanan darahnya cenderung 

tidak terkontrol karena pengobatan yang diberikan 

tidak sesuai dengan pedoman Penatalaksanaan 

Hipertensi (PERHI) 2021 dan International Society of 

Hypertension (ISH) 2020 sehingga belum dapat 

membuktikan bahwa penyakit penyerta 

berhubungan dengan efektivitas terapi [5].   

Karakteristik lama menderita, hasil p  value yang 

didapatkan yaitu: 0,684. Hasil ini menyatakan bahwa 

lama menderita tidak berhubungan dengan 

efektivitas terapi. Penelitian sebelumnya oleh [16] 

menunjukkan p  value 0,026. Pasien hipertensi 

dengan lama menderita >5 tahun sering melakukan 

pemeriksaan secara rutin sehingga tekanan darah 

menjadi terkontrol. Namun, sebagian pasien 

hipertensi tidak patuh terhadap anjuran tenaga 

kesehatan dan jarang melakukan pemeriksaaan 

secara rutin sehingga tekanan darah menjadi tidak 

terkontrol [16].  

Secara teoritis, lama menderita berhubungan dengan 

efektivitas terapi. Pada penelitian ini, tidak terdapat 

hubungan antara lama menderita dengan efektivitas 

terapi yang disebabkan oleh semakin lama 

menderita hipertensi maka semakin banyak 

kombinasi obat yang diberikan Dokter memicu 

pasien tidak patuh, merasa bosan dan jarang 

melakukan pemeriksaan secara rutin sehingga belum 

dapat membuktikan bahwa lama menderita 

berhubungan dengan efektivitas terapi [17]. 

Pada karakteristik kepatuhan, hasil p  value yang 

didapatkan yaitu: 0,002. Hasil ini menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kepatuhan dengan 

efektivitas terapi. Penelitian sebelumnya oleh [18] 

menunjukkan hasil p  value sebesar 0,032. 

Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan faktor 

yang mempengaruhi tekanan darah terkontrol secara 

optimal. Pasien yang patuh terhadap pengobatan, 

tekanan darahnya cenderung terkontrol sehingga 

mencapai efektivitas terapi. Pasien yang patuh 

terhadap pengobatan mengerti akan pentingnya 

menjaga tekanan darah agar selalu dalam batas 

normal dan risiko yang ditimbulkan apabila tidak 

dapat mengontrol tekanan darah. Selain itu juga, 
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pasien yang patuh terhadap pengobatan keluhan 

atau gejala yang dirasakan semakin berkurang [19].  

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kepatuhan terhadap pengobatan 

yaitu: menggunakan metode Medication Possession 

Ratio (MPR). Medication Possession Ratio (MPR) 

merupakan metode yang digunakan untuk mengukur 

kepatuhan dengan membandingkan frekuensi 

pengambilan obat dengan frekuensi total 

pengambilan obat. Pasien dikatakan patuh apabila 

nilai Medication Possession Ratio (MPR) ≥ 80%. 

Sedangkan pasien dikatakan tidak patuh nilai 

Mediacation Possession Ratio (MPR) <80% [18].  

Ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan 

meliputi: pasien hanya meminum sebagian obat, 

meminum obat tidak sesuai dosis dan aturan pakai 

serta pasien berhenti meminum obat. Pasien yang 

tidak patuh terhadap pengobatan maka tekanan 

darah meningkat sehingga tekanan darah tidak 

terkontrol. Penyebab ketidakpatuhan yaitu: jarang 

melakukan pemeriksaan secara rutin, pasien tidak 

merasakan gejala atau keluhan serta obat tidak 

tersedia di fasilitas pelayanan kesehatan [18].  

Kesimpulan 

Evaluasi penggunaan obat antihipertensi meliputi: 

tepat indikasi, tepat obat dan tepat dosis dapat 

dikatakan bahwa belum sepenuhnya efektif. Tidak 

terdapat hubungan antara tepat indikasi, tepat obat 

dan dengan efektivitas terapi. Tidak terdapat 

hubungan antara karakteristik pasien (usia, jenis 

kelamin, penyakit penyerta, lama menderita) dengan 

efektivitas terapi. Hanya satu karakteristik pasien 

yang berhubungan dengan efektivitas terapi yaitu: 

kepatuhan. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober  

November 2022 dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu: data rekam medis 

pasien hipertensi rawat jalan dengan atau tanpa 

komorbid peridode Januari 2022 sampai dengan April 

2022. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 

sampel dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Kriteria 

inklusi dalam penelitian ini yaitu: pasien hipertensi 

rawat jalan dengan atau tanpa komorbid yang 

menjalani pengobatan hipertensi selama 3 bulan dan 

pasien hipertensi dengan atau tanpa komorbid yang 

berusia 35  65 tahun. Kriteria eksklusi dalam 

penelitian ini yaitu: data rekam medis yang tidak 

lengkap dan pasien yang tidak menggunakan obat 

antihipertensi. Variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu: tepat indikasi, tepat obat, dan tepat dosis. 

Variabel terikat yaitu: tekanan darah. Sedangkan 

variabel pengganggu yaitu: usia, jenis kelamin, 

penyakit penyerta, lama menderita serta kepatuhan 

pasien. Metode yang digunakan untuk mengukur 

kepatuhan yaitu: Medication Possession Ratio (MPR). 

Uji statistik yang digunakan adalah uji chi  square 

untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat dan variabel pengganggu dengan 

variabel terikat. Penelitian ini telah mendapatkan 

etichal clearance dari Universitas Muhammadiyah 

Malang. 
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